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Abstrak 
Generasi muda di zaman sekarang memiliki peran strategis dalam 
upaya meningkatkan kualitas dalam bidang pertanian. Desa Sungai 
Duren merupakan salah satu Desa tertua di provinsi Jambi Desa ini 
di bagi menjadi 3 dusun yaitu dusun tuo, dusun baru, dan pasir raya. 
Melihat dari data penduduk menyatakan bahwa petani Desa Sungai 
Duren didominasi oleh petani dengan usia rentang 45-60 tahun. 
Potensi yang dapat dikembangkan didesa menjadi salah satu faktor 
pendukung dari program inovasi desa yang mengambil tema 
sanggar tani muda dengan judul “Pemberdayaan Pemuda 
Menunjang Produktivitas Tanaman Hortikultura Berbasis 
Hidroponik”. Sehingga tim kami memiliki solusi terhap 
pemberdayaan pemuda di Desa Sungai Duren, Kecamatan Jambi 
Luar Kota, akan berfokus pada peningkatan produktivitas tanaman 
hortikultura melalui metode hidroponik. Hidroponik adalah teknik 
bercocok tanam tanpa menggunakan tanah, melainkan 
menggunakan larutan air yang mengandung nutrisi sebagai media 
tanam. Maka dari itu program ini bertujuan untuk melibatkan 
generasi muda dalam pertanian modern, meningkatkan 
keterampilan, dan mendorong inovasi dalam budidaya tanaman. 
 
Abstract 
The younger generation today plays a strategic role in efforts to 
improve quality in the field of agriculture. Sungai Duren Village is 
one of the oldest villages in Jambi Province. This village is divided 
into three hamlets: Tuo Hamlet, Baru Hamlet, and Pasir Raya 
Hamlet. Looking at the population data, it shows that the farmers in 
Desa Sungai Duren are predominantly aged between 45-60 years. 
The potential that can be developed in the village becomes one of 
the supporting factors for the village innovation program that takes 
the theme of a young farmer studio with the title "Empowerment of 
Youth Supporting the Productivity of Horticultural Plants Based on 
Hydroponics." Therefore, our team has a solution for empowering 
the youth in Sungai Duren Village, Jambi Luar Kota District, which 
will focus on increasing the productivity of horticultural plants 
through hydroponic methods. Hydroponics is a planting technique 
that does not use soil, but rather uses a nutrient-containing water 
solution as the growing medium. Therefore, this program aims to 
involve the younger generation in modern agriculture, enhance 
skills, and encourage innovation in plant cultivation. 
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PENDAHULUAN 

Desa Sungai Duren adalah salah satu desa yang tergabung dalam marga “MESTONG” 

sebelum menjadi Desa definitif, awalnya Desa Sungai Duren dipimpin oleh seorang yang 
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bergelar Pasira Bernama SULAIMAN QURIS. Dan pada tahun 1940 Desa Sungai Duren 

dipimpin oleh seorang penghulu hingga tahun 1970 dan diperkirakan kisaran tahun 1982–

1983 Sungai Duren telah resmi menjadi desa. Secara geografis Desa Sungai Duren terletak 

di Kabupaten Muaro Jambi Kecamatan Jambi Luar Kota dengan luas wilayah kurang lebih 

814 Ha/km persegi, berada di posisi-1.61742 lintang selatan sampai dengan bujur 

103.559852 bujur timur dengan ketinggian 13 dpal (di atas permukaan laut). Dengan jumlah 

penduduk sebanyak 4445 jiwa Desa Sungai Duren terbagi menjadi 14 RT dan 3 dusun yaitu 

dusun tuo, dusun pasirraya, dan dusun baru. 

Pemberdayaan pemuda dalam sektor pertanian, khususnya dalam budidaya 

hortikultura hidroponik, adalah langkah strategis untuk meningkatkan produktivitas dan 

ketahanan pangan (Hardiansyah et al., 2023; Iemaaniah et al., 2023; Naihati et al., 2022). 

Hidroponik, sebagai metode pertanian tanpa tanah, memberikan cara untuk lebih efisien 

memanfaatkan lahan yang terbatas (Lestari et al., 2020; Mahyuni & Gayatri, 2021; Sarjiyah & 

Istiyanti, 2021). 

Permintaan akan komoditas hortikultuira terutama sayuran semakin meningkat (Liu & 

Madiono, 2013; Sheyoputri & Abri, 2021) seriring dengan meningkatnya kesejahteraan dan 

jumlah penduduk. Salah satu cara untuk menghasilkan produk sayuran yang berkualitas tinggi 

secara kontinyu dengan kuantitas yang tinggi per tanamannya adalah budidaya dengan 

sistem hidroponik (Alawiyah, 2020). Hidroponik adalah metode penanaman tanaman tanpa 

menggunakan media tumbuh dari tanah (Lestari et al., 2020). Secara harfiah hidroponik 

berarti penanaman dalam air yang mengandung campuran hara. Dalam prakter sekarang ini, 

hidroponik tidak terlepas dari penggunaan media tumbuh lain yang bukan tanah sebagai 

penopang pertumbuhan tanaman (Barus et al., 2023). 

Penggunaan metode hidroponik yang di terapkan di Desa Sungai Duren yaitu 

Hidroponik NFT (Nutrient Fil Technique). Metode hidroponik NFT merupakan model budidaya 

dengan meletakkan akar tanaman pada lapisan air yang dangkal (Maulizar et al., 2021; Zulkifli 

et al., 2023). Air tersebut tersikulasi dan mengandung nutrisi sesuai kebetuhan tanaman. 

Perakaran dapat berkembang dalam larutan nutrisi, karena disekitar parakaran terdapat 

selapis larutan nutrisi maka sistem ikenal dengan NFT. Kelebihan air akan mengurangi jumlah 

oksigen, oleh sebab itu lapisan nutrisi dalam sistem dikenal dengan nama NFT dibuat 

maksimal tinggi larutan 3 mm, sehingga kebutuhan air (nutrisi) dan oksigen dapat terpenuhi 

(Endryanto & Khomariah, 2022; Perdana & Suharni, 2022). Tantangan pertanian modern 

mencakup alih fungsi lahan dan penurunan kualitas tanah. Akibatnya, hidroponik menjadi 

alternatif yang menarik. Program pemberdayaan pemuda dalam hidroponik meningkatkan 

keterampilan teknis dan mendorong kewirausahaan dan inovasi untuk pemuda/pemudi serta 

masyarakat Desa Sungai Duren. 

Pembuatan hidroponik menjadi program utama, selain pembinaan tentang pertanian 
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modern berbasis hidroponik adapula pendampingan dan pelatihan pembuatan produk olahan 

dari hasil tanaman hortikultura. Pelatihan pembuatan produk olahan ini bertujuan untuk 

meningkatkan nilai tambah tanaman. Setelah pelatihan dan pedampingan pembuatan produk 

olahan tim juga langsung memberikan pelatihan tentang penjualan produk berbasis digital 

marketing sebagai pemanfaatan teknologi saat ini. Tanaman hortikultura yang dibudidaya 

oleh tim adalah kacang panjang dan cabai sehingga produk olahannya kacapa (Kacang 

panjang pangsit) dan chiliku (cabai bubukku). 

Seiring berjalannya waktu dan juga semakin canggihnya tingkat teknologi saat ini, peran 

pemuda sanggat dibutuhkan salah satunya pada sektor pertanian untuk dapat 

mengembangkan jiwa enterpreneurship. Beberapa tujuan dalam pemberdayaan pemuda 

yang dilakukan di Desa Sungai Duren, diantaranya yaitu: 

1. Peningkatan Kemampuan: Pemuda dapat belajar teknik budidaya hidroponik yang baik, 

seperti memilih sistem hidroponik yang tepat dan mengelola nutrisi tanaman, melalui 

pelatihan dan workshop. 

2. Mendorong Kemandirian Ekonomi: Remaja dapat menurunkan ketergantungan mereka 

pada pasar dan meningkatkan pendapatan keluarga mereka dengan memproduksi 

sayuran secara mandiri. 

3. Meningkatkan Kesadaran Lingkungan: Tujuan pemberdayaan ini adalah untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pertanian ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Beberapa langkah yang dapat diambil untuk mendukung peran pemuda dalam 

pelaksanaan program hidroponik dan pelatihan serta pendampingan yang di lakukan oleh Tim 

Pro-Ide, yaitu: 

1. Pelatihan Praktis: Mengadakan sesi pelatihan di mana peserta dapat melakukan 

budidaya hidroponik secara langsung. Serta pelatihan dan pendampingan pembuatan 

produk olahan tanaman Hidroponik. Pelatihan praktis ini dengan mengajak masyarakat 

dengan memberikan sosialisasi tentang hidroponik dan juga praktek secara langsung 

tentang pembudidayaan tanaman berbasis hidroponik di desa. 

2. Penyediaan Sarana dan Prasarana: Memberikan alat dan bahan yang diperlukan untuk 

memulai budidaya hidroponik, termasuk sistem hidroponik sederhana dan nutrisi 

tanaman begitupun untuk pelatihan dan pendampingan pembuatan produk serta 

pemasaran produk. Sarana dan prasarana seperti rumah hidroponik disiapkan untuk 

menjadi tempat pelaksanaan pembelajaraan budidaya tanaman berbasis hidroponik 

dengan melibatkan masyarakat setempat. 

3. Pendampingan dan Monitoring: Memberikan bimbingan terus-menerus untuk 
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memastikan program berhasil dan membantu pemuda mengatasi kesulitan dan melakuka 

budidaya hidroponik dan juga agar dapat berkembang secara terus menerus. 

Selain pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan rumah hidroponik ini, tim Pro-

Ide juga melakukan pendekatan pemberdayaan dan pembangunan. Dimana program yang 

dibentuk berfokus pada pemberdayaan sumber daya manusia yang ada di Desa Sungai 

Duren, terutama pada pemuda untuk mengingkatkan jiwa bertani. Selain dari pemberdayaan 

dan pelatihan pada hidroponik tim juga membuat program pelatihan pembuatan produk 

olahan dari tanaman hortikultura yang ditanam. Tanaman yang dibudidaya adalah kacang 

panjang dan cabai yang merupakan tanaman buah, tanaman ini dibudidaya dengan sistem 

hidroponik bertujuan untuk mengeisiensikan masa pertumbuhan dari tanaman dan juga dapat 

meningkatkan hasil produksi dengan jangka waktu yang sedikit lebih singkat. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Pembuatan Rumah Hidroponik 

Rumah hidroponik dibuat menggunakan kerangka kayu yang di bangun menyerupai 

rumah dengan ukuran 15 x 5 m. Atap bangunan menggunakan plastik UV untuk melindungi 

sinar matahari yang masuk secara langsung kedalam rumah (Ishadi & Syaputra, 2021) dan 

untuk sekelilingnya menggunakan jaring untuk menghindari hama dari luar atau hewan yang 

berkeliaran dan pemberian pagar bambu untuk menunjang keestetikan rumah hidroponik 

yang dibuat. Sebagai media tempat hidroponik digunakan bambu yang memiliki diameter 

cukup tebal agar dapat memiliki ketahanan sekitar 6-12 bulan masa penggunaannya. 

Bambu memiliki panjang 4 meter ini selanjutnya dilubagi bagian tengahnya untuk 

memudahkan pengaliran air nutrisi (Harsela, 2022; Sulistyowati et al., 2023). setiap bambu 

untuk varietas cabai dengan jarak antar lubang penanaman 35 cm dengan panjang 4 meter 

memiliki 40 lubang tanaman dan untuk varietas kacang panjang dengan jarak antar lubang 30 

cm memiliki 48 lubang. Sehingga dalam satu bangunan memiliki 4 bambu untuk masing-

masing tanaman dengan jumlah keseluruhan 88 varietas tanaman. 

Bambu di letakkan pada meja yang telah dibuat dengan kemiringan 3-5 derajat. Posisi 

kemiringan bambu diatur sedemikian rupa agar dapat memaksimalkan penyerapan nutrisi 

oleh akar tanaman (Triana et al., 2021). Setelahnya untuk pipa yang digunakan berukuran ½ 

inc untuk mengaliri air ke bambu–bambu dipasang pada ujung bambu dan diberikawat jika 

diperlukan untuk penguatnya. Untuk sirkulasi air yaitu dimana air akan kembali ke ke ember 

penampungan dan dikembalikan ketanaman kembali (Wulandari et al., 2023). 
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Gambar 1. Peresmian Rumah Hidroponik Bersama Karang Taruna 

 

b) Penyemaian Benih Tanaman Hortikultura 

Terdapat dua jenis tanaman hortikultura yang di tanaman pada program ini yaitu cabai 

dan kacang Panjang (Cheriany, 2014; Mizan & Cacik, 2020). Penyemaian menggunakan 

cocopit dimana ini merupakan media tanam yang berasal dari saut kelapa yang telah 

dihaluskan (Nehru, 2022; Patil et al., 2020). Cocopit di masukkan kedalam wadah dan disiram 

menggunakan air sampai basah dan mengembang. Setelah cukup basah barulah benih 

disemai diatas cocopit setelah itu wadah ditutup menggunakan plastik wrap dengan rapat. 

Setelah itu wadah yang berisikan benih diletakkan di tempat yang tidak terkena sinar matahari 

dikarenakan untuk proses pertumbuhan kecambahnya menggunakan penyemaian gelap 

dengan jangka waktu 1 minggu. Setelah 1 minggu diendapkan selanjutnya wadah dikeluarkan 

dan dilepaskan dari plastik wrap lalu di biarkan kembali diluar dan terkena sinar matahari 

untuk proses pertumbuhannya. Setelah 2 minggu penyemaian benih tadi telah menjadi bibit 

yang siap untuk ditanam (Patil et al., 2020; Rosanti et al., 2019; Santoso & Widyawati, 2020). 

Bibit dipindah untuk ditanam di media bambu menggunakan nettpot yang disanggah 

menggunakan busa untuk penguat batang bibit ajar tegak serta penambahan batu bata agar 

menjadi penahan bibit . 

 

c) Perawatan tanaman 

Tanaman hidroponik yang dibudidaya yaitu cabai dan kacang panjang. Penggunaan 

nutrisi AB mix dengan takaran 80 L x 10 ml AB mix yang digunakan (Purba & Padhilah, 2021; 

Ramaidani et al., 2022; Sulistyowati & Nurhasanah, 2021). Pengecekan pupuk AB mix 

dilakukan setiap hari untuk melihat sirkulasi air yang mengalir dan penggantian air atau 

penambahan pupuk AB mix dilakukan 2-1 bulan sekali menyesuaikan penyerapan tanaman 

(Ramaidani et al., 2022). 

Kacang panjang identik dengan melilit agar buahnya dapat menjulur kebawah maka dari 

itu ketika tanaman berusia 2 bulan maka tanaman diberi tambahan pengait untuk 

memudahkan tanaman dalam melilit. Sedangkan cabai dengan batang yang cukup besar 

maka harus ditumpu menggunakan ajir agar lebih kokoh. Pemberian pupuk selain AB mix 
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akan menyesuaikan sebesar apa masalah serta penyebab dari perubahan tanaman yang 

dibudidaya. 

 

Penerapan program ini diharapkan dapat memberikan beberapa dampak positif, antara 

lain: 

1. Peningkatan produktivitas: Pemuda yang bergerak di bidang hidroponik dapat 

menghasilkan sayuran segar berkualitas tinggi yang dapat memenuhi kebutuhan 

lokal. Tanaman hortikultura yang ditanaman adalah cabai dan kacang panjang yang 

merupakan sayuran buah. Namun, hal ini tidak menutup kemungkinan masrakat dan 

pemuda/pemudi dalam memodifikas tanaman yang akan ditanam menjadi tanamn 

sayuran berdaun seperti kangkung, bayam, sawi, atau pakcoy. 

2. Peningkatan kesejahteraan: Peningkatan pendapatan dari hasil pertanian dapat 

meningkatkan kesejahteraan generasi muda dan masyarakat sekitar. Hal ini yang 

menjadi tujuan diadakanya pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan produk 

olahan hasil hidroponik di Desa Sungai Duren. 

3. Community Development: Program ini juga dapat memperkuat jaringan sosial di 

kalangan generasi muda dan membangun komunitas yang saling mendukung di 

pertanian. 

Pembuatan produk olahan dapat dimanfaatkan keberlangsungannya dengan cara 

meningkatkan pendekatan keberapa mitra untuk bergabung serta dapat bergabung dengan 

BUMDes Desa Sungai Duren dalam pemasaran produk lebih luas lagi. Oleh karena masih 

terjalinnya proses monitoring oleh tim setelah program Pro-Ide selesai untuk melihat 

bagaimana perkembangan program yang telah dilaksanakan oleh tim di Desa Sungai Duren. 

Persentase antusias pemuda cukup bertambah sekitar 10% dimana yang pada awalnya 

pemuda didesa kurang memiliki minat dalam bertani dengan dibuatnya program 

pemberdayaan pemuda tentang pertanian berbasis hidroponik ini yang dapat menunjukkan 

minat pemuda dan juga hasil yang diperoleh di buat menjadi produk olahan sehingga dapat 

meningkatkan jiwa kewirausahaan dan juga dapat meningkatkan perekonomian pemuda dan 

masyarakat didesa (Indrawati et al., 2018). 

Sitasi yang diambil ini sejalan dengan penilitian Widyamurti (2021) tentang 

“Pengembangan Pertanian Hidroponik Bersama Pemuda Karang Taruna untuk Meningkatkan 

Ketahanan Pangan di Desa Pamijen Kecamatan Sokaraja, Kabupaten Banyumas, Jawa 

Tengah” dimana dalam sistem pertanian dengan hidroponik yang baru pertama kali 

dikembangkan di Desa Pamijen, dan diharapkan mampu menjadi program pemberdayaan 

Pemuda Karang Taruna Desa Pamijen yang bisa dikembangkan ke tahap peningkatan 

ekonomi masyarakat. Dan juga hal ini membuat warga mempunyai kegiatan positif yang 
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bermanfaat dengan tercukupinya kebutuhan sayur harian secara swadaya. Dengan masa 

panen yang pendek, hasil panen dapat segara dinikmati oleh warga. 

 

KESIMPULAN 

Program ini memungkinkan generasi muda menanam tanaman secara hidroponik di 

bidang hortikultura yang merupakan langkah penting menuju peningkatan produktivitas 

pertanian dan kemandirian ekonomi. Dengan pendekatan yang tepat, program ini tidak hanya 

membawa manfaat ekonomi tetapi juga berkontribusi terhadap kelestarian lingkungan dan 

pengembangan masyarakat. Melalui pelatihan dan dukungan berkelanjutan, generasi muda 

dapat menjadi agen perubahan dalam pertanian modern. Serta pelatihan dan pendampingan 

dalam pembuatn produk olahan dapat dikembangakan menjadi produk inovasi Desa Sungai 

Duren yang berkembang. 
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